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Jaringan Islam Liberal adalah salah satu dari banyak organisasi I1slam yang didirikan pada erareformasi. JIL,
singkatannya, adalah gerakan dan organisasi yang cukup popular. JIL mengorganisir ide-ide tentang Islam
Liberal padatahun 2001-2005 karena tulisan-tulisan para aktivisnya menghiasi surat kabar ternama seperti
Tempo, Kompas, Jawa Pos, dan The Jakarta Post. Pemikiran Islam yang diusung JIL menimbulkan banyak
kontroversi. Penelitian ini ditujukan untuk melihat bagaimana terbentuknya Jaringan Islam Liberal dan
sepak terjangnya sebagai gerakan dan organisasi dimulai sgjak berdirinya di tahun 2001 hingga mati suri di
tahun 2007 akibat keluarnya Fatwa MUI (Mgelis Ulamalndonesia) di tahun 2005 yang melarang
Liberalisme, Sekularisme, dan Pluralisme. Penelitian ini mengunakan metode sejarah, yakni heuristik, kritik,
intepretasi dan historiografi. Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari wawancara
dan sumber literatur seperti buku dan surat kabar sejaman. Jaringan Islam Liberal menjadi pioneer dalam
penggunaan duniavirtual sebagai wadah untuk berdiskusi (milis) dan berdakwah (web) tentang keislaman
pertamakali di Indonesia. Dan sebagai organisasi politik, JIL berasal dari konflik kepentingan pada masa
transisi pergantian pemerintahan dari Orde Baru ke reformasi. Kegiatan JIL terus berkurang setelah tahun
2007 dan JIL berakhir sebagai cap negatif terhadap pemikiran Islam non-maintream di Indonesia.

Jaringan Islam Liberal is one of many organization that established on Indonesiareform era. Well known
with its acronym, JIL, was a movement which organized Liberal Islamic thought ideas. It was very popular
because the activists?s writings whom adorned on newspapers such as Tempo, Kompas, Jawa Pos, and The
Jakarta Post during 2001-2005 and their thought gave many controversies. This research examines how
Jaringan Islam Liberal was build as a movement and organization until they apparently death in 2007
because of MUI?s Fatwa (Mg elis Ulamalndonesia) that banned secularism, pluralism, and liberalismin
2005. Thisresearch using historical method: heuristic, critics, intepretation, and historiography. Every
resource was taken from interviews and literature studies from organization?s manuscript, books, and related
newspapers. JIL was a pioneer of using a virtual media as a mediato discussed (milis) and preach (web)
about Islamic thought in Indonesia. As an political organization, JIL was built from the conflict of intrest in
Indonesia?s shifting power from Orde Baru to reformation era. JIL?s activities was decreasing since 2005
and ended as negative label dor Indonesian non mainstream Islamic Thought.
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